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ABSTRAK

Model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question)
merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar Matematika. Penggunaan model pembelajaran ini di SMP Negeri 8 Konawe Selatan
di latarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Matematika yang dicapai serta kurangnya
interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan guru ataupun dengan sesama peserta didik
dalam proses belajar mengajar:

Melalui rangkaian kegiatan dalam model pembelajaran interaktif yang meliputi:
introduction (pengantar), activity problem solving (melakukan aktivitas atau memecahkan
masalah), sharing and discussing (saling berbagi dan diskusi), summarizing (meringkas atau
menarik kesimpulan), assessment of learning of unit material (menilai belajar unit material) ini
diharapkan interaksi antara peserta didik dengan guru ataupun dengan sesama peserta didik
dapat meningkat sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika yang dicapai.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang berdesain “posttest-only control
design.” Permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah penerapan model pembelajaran
interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) efektif untuk meningkatkan hasil
belajar Matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Konawe Selatan pada materi pokok
garis dan sudut? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektif tidaknya penerapan
model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) untuk
meningkatkan hasil belajar Matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Konawe Selatan
pada materi pokok garis dan sudut.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 8§ Konawe Selatan
semester Il tahun pelajaran 2020/202 1 yang terbagi dalam 4 kelas, yang berjumlah 180 peserta
didik. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster sampling. Terpilih peserta didik
kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas VII B sebagai kelas kontrol. Pada
akhir pembelajaran kedua kelas diberi tes dengan menggunakan instrumen yang sama yang
telah diuji validitas, taraf kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitasnya. Metode pengumpulan
data pada penelitian ini adalah metode dokumentasi, metode observasi, dan metode tes.

Hasil penelitian setelah dianalisis sebagai berikut: kelompok eksperimen dan kontrol
memiliki rata-rata hasil belajar berturut-turut adalah 73,714 dan 56,600. Hasil analisis dengan
uji perbedaan rata-rata (uji t) pihak kanan diperoleh t’ = 9,675 sedangkan nilai t(0,95)(87) =
1,682 Karena t’ > t (0,95)(87) maka HO ditolak. Artinya rata-rata hasil belajar Matematika
vang diajar dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting
Question) lebih besar dari pada rata-rata hasil belajar Matematika yang diajar dengan
pembelajaran metode konvensional.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil
tes kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol sehingga dapat dikatakan model
pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) efektif untuk
meningkatkan hasil belajar Matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Konawe Selatan
pada materi pokok garis dan sudut, dan disarankan guru dapat terus mengembangkan model
pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question).

Kata kunci: efekstivitas, Prompting Question, dan hasil belajar

PENDAHULUAN

Agar terjadi pembelajaran yang efektif maka guru harus meningkatkan peran aktif pesera
didik serta mutu (kualitas) peserta didik. Berlakunya Kurikulum K 13) sekarang ini, memberikan
otonomi luas pada satuan pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalam mengefektifkan proses
belajar mengajar di sekolah.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan ditingkat dasar dan
menengah. Mengingat pentingnya peranan Matematika di dalam disiplin ilmu maka peserta
didik tingkat dasar dan menengah diharapkan dapat menguasai Matematika sehingga dapat
diaplikasikan dalam ilmu-ilmu lain.

Karakteristik Matematika yang abstrak minumbulkan mitos negatif yang berkembang
di masyarakat bahwa Matematika merupakan mata pelajaran yang sulit. Sehingga hal itu
mempengaruhi potensi peserta didik dalam memahami Matematika. Hambatan lain juga berasal
dari dalam individu guru maupun peserta didik sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap
efektif tidaknya proses belajar mengajar di sekolah.

Selain itu masalah yang tidak kalah penting yang terjadi dalam pembelajaran Matematika
di sekolah adalah kurangnya interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan guru ataupun
dengan sesama peserta didik. Umumnya proses belajar mengajar di sekolah sekarang ini masih
didominasi oleh peran guru, sehingga peserta didik terlihat pasif.

Berdasarkan data nilai yang diperoleh peneliti, nilai mata pelajaran Matematika di SMP
Negeri 8 Konawe Selatan khususnya kelas VII masih rendah. Salah satunya pada materi pokok
garis dan sudut. Padahal materi pokok garis dan sudut merupakan materi yang penting bagi
peserta didik, karena materi ini banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan disiplin
ilmu lain seperti dalam fisika.

Pada praktiknya banyak sekali peserta didik mengaku kesulitan dengan materi itu, terutama
dalam membedakan jenis-jenis sudut yang terjadi jika dua garis dipotong oleh garis ketiga.
Mereka masih belum bisa membedakan jenis-jenis sudut yang terjadi. Hal ini dikarenakan
minimnya pemahaman konsep peserta didik terhadap materi garis dan sudut.

Selain itu kurangnya interaksi dalam proses pembelajaran Matematika di SMP. ini juga
menjadi masalah yang penting. Sehingga diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat
mengatasi masalah tersebut, agar tujuan pembelajaran Matematika tercapai secara maksimal.

Kegiatan pembelajaran bukanlah hanya memindahkan pengetahuan dari guru kepada
peserta didik tetapi juga menciptakan situasi yang dapat membawa peserta didik belajar aktif
untuk mencapai perubahan tingkah laku. Model pembelajaran interaktif merupakan salah satu
model pembelajaran konstruktivisme dimana peserta didik dituntut untuk memahami konsep
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dengan cara mengkonstruksi dari benak mereka sendiri. Sehingga dengan model interaktif ini
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan yang ada dirinya untuk memahami suatu
konsep yang dipelajari.

Selain itu dengan memberi pertanyaan pengarah (Prompting Question) dalam pembelajaran
Matematika, khususnya materi pokok garis dan sudut guru dapat memberi arahan kepada peserta
didik apa yang harus difahami dan diperoleh peserta didik dalam pembelajaran yang dilakukan.
Dengan dihadapkan pada pertanyaan yang terarah peserta didik akan menjadi tertantang untuk
merespon. Respon yang diberikan peserta didik dapat diperoleh dengan cara mengkonstruksi
atau mengasimilasi konsep-konsep yang ditemuinya.

Sehingga dengan adanya pertanyaan pengarah yang diberikan oleh guru dalam matri pokok
garis dan sudut akan terjadi interaksi baik antara guru dengan peserta didik ataupun dengan
sesama peserta didik. Selain itu pemberian pertanyaan pengarah juga dapat mengembangkan
proses berfikir dan keterampilan proses, penggunaan memori, penemuan sendiri, dan belajar
bermakna sehingga dapat berakibat pada baiknya pemahaman konsep dan retensi peserta didik.

Dari paparan di atas peneliti ingin mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran
interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik SMP Negeri 8 Konawe Selatan pada materi pokok garis dan sudut.

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada waktu semester genap tahun ajaran 2020/2021.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Konawe Selatan, yang terdapat di Jl. Bandara
Haluoleo Ambaipua Kecamatan Ranomeet Kabupaten Konawe Selatan.

Variabel Penelitian

Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati. Variabel itu
sebagai atribut dari sekelompok orang atau objek yang merupakan variasi antara satu dengan
yang lainnya dalam kelompok itu. Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah
variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
independennya adalah model pembelajaran, yang terdiri dari model pembelajaran interaktif
dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) dan metode konvensional.

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel
bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependennya adalah hasil belajar peserta
didik kelas VII SMP Negeri 8 Konawe Selatan pada materi pokok garis dan sudut. Hasil belajar
ini diperoleh dengan memberikan post test kepada peserta didik setelah mendapat perlakuan
(treatment) dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting
Question).

Metode Penelitian

Metode penelitian kuantitatif yang akan dilakukan merupakan metode eksperimen yang
berdesain “True Eksperimental Design” jenis “Posttest-Only Control Design” karena tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mencari efek dari treatment yang diberikan.
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Pada desain penelitian “Posttest-Only Control Design” dipilih dua kelas sebagai sampel yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) sedangkan
kelas kontrol diberi perlakuan seperti biasanya yaitu dengan pembelajaran konvensional.
Setelah proses pembelajaran selesai untuk mengetahui efek dari treatment yang diberikan
masing-masing kelas diberi post-test dengan soal yang sama.

Data dari hasil post-test kedua sampel kemudian diuji normalitas, homogenitas dan
perbedaan rata-rata (uji t pihak kanan). Uji tersebut digunakan untuk mengetahui apakah
perbedaan skor pencapaian pada kedua sampel singnifikan atau tidak berdasarkan statistik.

Selain hasil belajar dalam penelitian ini juga diamati aktifitas proses pembelajaran yang
dilakukan peserta didik dan guru. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah aktivitas yang
dilakukan oleh peserta didik dan guru mempengaruhi hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik.

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh peserta didik SMP Negeri 8 Konawe
Selatan kelas VII Tahun Pelajaran 2020/2021.

Peserta didik yang menjadi obyek penelitian duduk pada tingkat kelas yang sama, dan
pembagian kelas tidak berdasarkan ranking. Pada penelitian ini dipilih dua kelas yang menjadi
sampel yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol.

Teknik Pengumpulan Data
Macam teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, metode tes, dan
metode observasi.

Teknik Analisis Instrumen
Analisis instrumen dalam penelitian ini meliputi: materi dan bentuk tes, penyusunan
instrumen, dan uji coba instrumen.

Teknik Analisis Data
1. Analisis tahap awal

a. Uji normalitas

b. Uji homogenitas

c. Uji kesamaan dua rata-rata awal
2. Analisis tahap akhir

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Diskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan
dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) dan
kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan pembelajaran konvensional. Dari analisis data awal
diperoleh nilai bieang = 1,309 dant = 1,987, sehingga titung < Caper YANE berarti bahwa rata-rata
hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif sama (berangkat dari kondisi awal
yang sama). Setelah diberi perlakuan yang berbeda masing-masing kelas diberi post-test untuk
mengetahui efek dari treatment yang diberikan. Berikut adalah hasil belajar dari kedua kelas:
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Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas
No Sumber Variasi Model Pembelajaran Interaktif Metode
dengan Pertanyaan Pengarah Konvensional

1. | Jumlah 3096 2547

2. | Jumlah Sampel (N) 32 24

3. | Rata-rata 73,714 56,600

4. | Varians (S2) 83,916 48,314

5. | Simpangan baku (S) 9,161 6,951

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa rata-rata hasil belajar tertinggi dicapai oleh
pembelajaran dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting
Question) yaitu sebesar 73,714 dan pembelajaran dengan metode konvensional sebesar 56,600.
Perbedaan hasil belajar dari kedua sampel setelah diberi perlakuan yang berbeda, dapat
diketahui dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata (uji pihak kanan). Akan tetapi sebelum
dilakukan uji perbedaan rata-rata terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas.

Uji Normalitas dan Uji Homogenitas
1. Uji Normalitas
a. Uji normalitas nilai hasil belajar kelas eksperimen
Perhitungan uji normalitas kelas eksperimen Ho diterima. Jadi nilai hasil belajar
pada kelas eksperimen berdistribusi normal.

b. Uji normalitas nilai hasil belajar kelas kontrol
perhitungan uji normalitas kelas kontrol Ho diterima. Jadi nilai hasil belajar pada
kelas kontrol berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Nilai hasil belajar
Pada pengujian tersebut dihasilkan nilai Fhitung = 1,737 dan pada a=5% dengan vl =42
—1=41danv2=45-1=44, maka diperoleh F = 1,662. Karena Fhitung >F . maka HI
diterima. Hal ini berarti, data sampel penelitian mempunyai varians yang berbeda (tidak

homogen).

3. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik
a. Hasil observasi aktivitas peserta didik dengan model pembelajaran interaktif dengan
pertanyaan pengarah (Prompting Question)
Pada pembelajaran pertama prosentase aktivitas belajar peserta didik sebesar
47,22%. Aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran
interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) belum maksimal hal ini
dikarenakan peserta didik belum bisa beradaptasi dengan model yang digunakan. Pada
pertemuan kedua aktivitas peserta didik mengalami peningkatan yaitu 18,34%, begitu
pula pada pertemuan selanjutnya terjadi peningkatan aktivitas belajar, hal ini karena
peserta didik sudah menyesuaikan dengan model yang diterapkan.
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Aktivitas peserta didik dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan
pengarah (Prompting Question) dari empat indikator yang diteliti aktivitas terendah
adalah pada aktivitas “peserta didik aktif mengemukakan pendapat” yaitu sebesar
37,04% dengan kriteria cukup baik dan aktivitas tertinggi pada aktivitas “peserta didik
aktif berdiskusi” yaitu sebesar 85,94% dengan kriteria sangat baik.

b. Hasil observasi aktivitas peserta didik dengan metode konvensional
Aktivitas peserta didik dengan metode konvensional dari tiga pertemuan yang
diteliti secara rata-rata menunjukkan aktivitas dengan kriteria baik. Dari empat
indikator yang penulis teliti aktivitas peserta didik terendah adalah pada aktivitas
“peserta didik aktif dalam bertanya” yaitu sebesar 20% dengan kriteria kurang baik
dan aktivitas tertinggi pada aktivitas “peserta didik aktif menulis materi” yaitu sebesar
96,4% dengan kriteria sangat baik.

4. Hasil Observasi Aktivitas Guru
a. Hasil observasi aktivitas guru dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan
pengarah (Prompting Question)

Pada pembelajaran yang pertama aktivitas pengelolaan pembelajaran oleh guru
dalam menerapkan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah
(Prompting Question) sudah dalam kriteria baik dengan prosentase 55% walaupun
ada satu aktivitas yang tidak dilakukan yaitu “guru memberi evaluasi di akhir
pembelajaran”. Pada pertemuan kedua aktivitas meningkat sebesar 12,5%, begitu pula
dengan pertemuan selanjutnya juga terjadi peningkatan.

b. Hasil observasi aktivitas guru dengan metode konvensional
Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan metode konvensional
pada dasarnya telah menunjukkan aktivitas yang ideal karena dari tiga kali pertemuan
yang penulis teliti aktivitas pengelolaan pembelajaran masuk dalam kriteria “baik dan
sangat baik”.

Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis ini data atau nilai yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
nilai posttest. Hal ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan pada kemampuan akhir setelah
peserta didik diberi perlakuan, dimana diharapkan bila terjadi perbedaan pada kemampuan akhir
adalah karena adanya pengaruh perlakuan. Untuk mengetahui terjadi tidaknya perbedaan perlakuan
maka digunakan rumus t-test (uji pihak kanan) dalam pengujian hipotesis sebagai berikut:

HO= u 1< u2:| Rata-rata hasil belajar Matematika yang diajar dengan model
pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting
Question) tidak lebih baik atau sama dengan rata-rata hasil belajar
Matematika yang diajar dengan metode konvensional.
HI=u1>pu?2:| Rata-rata hasil belajar Matematika yang diajar dengan model
pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting
Question) lebih baik dari pada rata-rata hasil belajar Matematika yang
diajar dengan metode konvensional.
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Tabel Hasil Perhitungan t-test

N X 52 w t t.
Kelas )
Eksperimen 42 73,714 9,161 1,998 1,683 9,765
Kelas Kontrol 45 56,600 6,951 1,074

Tabel hasil perhitungan t-tes menunjukkan bahwa hasil penelitian yang diperoleh dari hasil
posttest, kelas eksperimen dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah
(Prompting Question) diperoleh rata-rata 73,714 dan standar deviasi sebesar 9,161 sedangkan
untuk kelas kontrol dengan motode konvensional diperoleh rata-rata 56,600 dan standar deviasi
sebesar 6,951. Dengan wl = 1,998, w2 = 1,074 dan t1 = 1,683, t2 = 1,679 maka diperoleh t |
= 1,682. Dari hasil perhitungan t-test bt = 257057 adi titung " Liabel sehingga HO ditolak dan H1
diterima.

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar Matematika yang diajar dengan model
pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) lebih baik dari pada
rata rata hasil belajar Matematika yang diajar dengan metode konvensional.

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan perhitungan t-test, diperoleh bng — 25765 sedangkan t = 1,682. Hal ini

menunjukkan bahwa Citung > Liaber artinya rata- rata hasil belajar Matematika pada materi pokok
garis dan sudut yang diajar dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah
(Prompting Question) lebih besar dari pada rata-rata hasil belajar Matematika dengan metode
pembelajaran konvensional Interaktif, Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran
dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) lebih efektif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas VII dalam materi pokok garis dan sudut.

Gambaran tentang hasil posttest peserta didik dalam materi pokok garis dan sudut tersaji
dalam diagram berikut:
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Dari gambar diagram di atas terlihat hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol dengan perolehan nilai rata rata kelas eksperimen sebesar 73,714 dan nilai rata-rata kelas
kontrol 56,600. Keefektifan tersebut juga didukung dengan ketuntasan belajar kelas ekperimen
sebesar 93%. Dimana pada prosentase ketuntasan kelas eksperimen telah memenuhi ketuntasan
hasil belajar klasikal yang ditetapkan oleh Depdiknas yakni sebesar 75%. Prosentase tersebut
jauh lebih baik bila dibandingkan dengan ketuntasan belajar pada pembelajaran konvensional
yang dicapai yaitu 29%.

Pada dasarnya peningkatan hasil belajar pada penerapan model pembelajaran interaktif
dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) tidak lepas dari aktivitas peserta didik dan
guru dalam proses belajar mengajar. Aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar
pada pertemuan pertama diperoleh prosentase sebesar 47,22%, aktivitas peserta didik belum
maksimal dikarenakan belum bisa beradaptasi dengan model pembelajaran tersebut. Kemudian
pada pertemuan yang kedua aktivitas peserta didik mengalami peningkatan yaitu sebesar
18,34%, begitu pula pada pertemuan selanjutnya terjadi peningkatan aktivitas belajar, hal ini
karena peserta didik sudah menyesuaikan dengan model yang diterapkan.

Selanjutnya aktivitas pengelolaan pembelajaran oleh guru dalam menerapkan model
pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) sudah dalam kriteria
baik dengan prosentase 55% walaupun dalam pratiknya masih belum lancar dikarenakan guru
baru pertama kali menerapkan model pembelajaran tersebut. Pada pertemuan kedua aktivitas
meningkat sebesar 12,5%, begitu pula dengan pertemuan selanjutnya juga terjadi peningkatan.

Sedangkan aktivitas peserta didik yang diajar dengan metode konvensional dari tiga
pertemuan yang diteliti secara rata-rata menunjukkan aktivitas dengan kriteria baik. Dari empat
indikator yang penulis teliti aktivitas peserta didik terendah adalah pada aktivitas “Peserta didik
aktif dalam bertanya” yaitu sebesar 20% dengan kriteria kurang baik dan aktivitas tertinggi
pada aktivitas “Peserta didik aktif menulis materi” yaitu sebesar 96,4% dengan kriteria sangat
baik.

Aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran dengan metode konvensional juga dalam
kriteria baik karena guru sudah terbiasa menerapkan metode tersebut. Pembelajaran dengan
metode konvensional pada dasarnya membuat kondisi kelas lebih tenang. Tapi hal tersebut
tidak sepenuhnya baik karena guru tidak dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik.
Pembelajaran dengan metode konvensional juga mempunyai kelemahan yaitu peserta didik
bersifat pasif, karena pembelajaran didominasi oleh peran guru, sehingga peserta didik selalu
menunggu arahan dari guru.

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran interaktif
dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) peserta didik lebih mudah memahami
materi tentang garis dan sudut karena dalam pembelajaran interaktif terdapat dua hal yang
tekankan dalam proses belajar peserta didik. Yang pertama adalah peserta didik mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri dengan melakukan aktivitas yang disediakan oleh guru, bisa berupa
pemecahan masalah, penemuan konsep, menginvestigasi ataupun aktivitas lainnya. Kemudian
yang kedua adalah peserta didik dapat mengkomunikasikan dengan lainnya.
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Pada fase melakukan aktivitas atau memecahkan masalah, guru memberikan tugas kepada
peserta didik untuk berfikir dan mengkonstruksikan konsep-konsep yang akan dipelajari.
Dengan kondisi ini diharapkan peserta didik benar-benar dapat mengerti tentang apa yang
mereka pelajari dan tidak mudah melupakannya.

Pada fase ini juga terjadi interaksi antar peserta didik dalam suatu kelompok sehingga
mereka dapat bertukar informasi untuk mencari penyelesaian masalah yang diberikan.
Sedangkan pada fase saling berbagi dan diskusi, peserta didik dituntut untuk dapat menjelaskan
hasil dari aktivitas atau pemecahan masalah yang mereka lakukan sendiri ataupun kelompok
melalui diskusi kelas yang dibimbing oleh guru. Sehingga selain dapat memecahkan soal
peserta didik juga dituntut untuk mengkomunikasikannya pada orang lain.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran
interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) efektif untuk meningkatkan hasil
belajar Matematika kelas VII SMP Negeri 8 Konawe Selatan pada materi pokok garis dan
sudut.

Hal ini dibuktikan dengan rata-rata hasil belajar Matematika pada materi pokok garis dan
sudut pada kompetensi dasar memahami sifat-sifat sudut yang terbentuk jika garis berpotongan
atau dua garis sejajar berpotongan dengan garis lain dengan menggunakan model pembelajaran
interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) yang lebih baik yaitu sebesar
73,714 dari pada nilai rata-rata hasil belajar Matematika dengan menggunakan metode
konvensional sebesar 56,600.

Saran
Mengingat pentingnya pendekatan pembelajaran dalam suatu pembelajaran peneliti

mengharapkan beberapa hal yang berhubungan dengan masalah tersebut di atas sebagai berikut:

1. Model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question)
diharapkan menjadi alternatif model pembelajaran yang bisa dikembangkan untuk
meningkatkan hasil belajar tidak hanya di SMP Negeri 8 Konawe Selatan.

2. Peserta didik hendaknya dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan melakukan
aktivitas yang disediakan oleh guru, bisa berupa pemecahan masalah, penemuan konsep,
menginvestigasi ataupun aktivitas lainnya.

3. Dengan adanya interaksi yang terjadi antar peserta didik dalam diskusi kelompok hendaknya
mereka dapat saling bertukar informasi untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan dari penelitian ini.
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